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Atrticle Info Abstract

Keywords: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi dan metode yang
Moral Values, Islamic efektif dalam penanaman nilai-nilai akhlak pada pembelajaran
Religious Education pendidikan agama Islam di era milenial. Metode yang digunakan adalah
Learning, Millennial kajian literatur, yang mencakup analisis berbagai penelitian terdahulu,
Era artikel ilmiah, dan buku yang relevan dengan topik ini. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran,
penguatan peran guru sebagai teladan, dan integrasi nilai-nilai akhlak
dalam kurikulum adalah beberapa strategi yang efektif. Selain itu,
keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan juga
terbukti penting dalam mendukung penanaman nilai-nilai akhlak.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penanaman nilai-nilai akhlak
dalam pendidikan agama Islam memerlukan pendekatan yang holistik
dan adaptif terhadap perubahan zaman. Kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat, serta pemanfaatan teknologi secara bijak,
merupakan kunci keberhasilan dalam membentuk generasi milenial yang
berakhlak mulia.

PENDAHULUAN

Di era milenial yang ditandai dengan perkembangan teknologi dan informasi yang
begitu pesat, pendidikan mengalami perubahan yang signifikan, termasuk pendidikan agama
Islam. Transformasi digital membawa dampak besar pada cara belajar dan mengajar, serta
mengubah interaksi sosial dan budaya di kalangan generasi muda. Dalam konteks ini,

penanaman nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran agama Islam menghadapi tantangan yang

Jurnal Pendidikan dan Dakwah (1) 1 Tahun 2024 # 92


mailto:zzulaika840@gmail.com,
mailto:armeydiahputrii@gmail.com
mailto:sulhanhsb14@gmail.com.

PENDIDIKAN DAN DAKWAH

https://internationaljournal-isssh.com/index.php/jpd

semakin kompleks. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi dan mengembangkan
strategiyang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai akhlak kepada generasi milenial (Hidayat,
M. (2021).

Pendidikan agama Islam memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan moral
peserta didik. Namun, dengan kemajuan teknologi, para pendidik dihadapkan pada dilema:
bagaimana menyelaraskan pembelajaran yang efektif dengan kecenderungan digital
generasi milenial tanpa mengabaikan esensi dari nilai-nilai akhlak yang ingin ditanamkan.
Tantangan ini menuntut adanya inovasi dalam metode pengajaran yang tidak hanya
menarik, tetapi juga mampu menggugah kesadaran dan pemahaman siswa tentang
pentingnya nilai-nilai akhlak. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan
teknologi sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Penggunaan media digital, seperti video
edukatif, aplikasi interaktif, dan platform pembelajaran online, dapat menjadi sarana yang
efektif untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai akhlak. Teknologi juga
memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik generasi milenial yang cenderung lebih visual dan interaktif.

Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak dapat menggantikan peran
penting guru sebagai teladan dan pembimbing. Guru harus mampu memanfaatkan teknologi
dengan bijak, tanpa mengabaikan aspek-aspek pedagogis yang mendasar. Interaksi langsung
antara guru dan siswa tetap menjadi komponen penting dalam proses penanaman nilai-nilai
akhlak. Guru yang memiliki integritas dan mampu menjadi panutan akan memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap perkembangan karakter siswa.

Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga sangat penting
dalam mendukung upaya penanaman nilai-nilai akhlak. Pendidikan akhlak tidak hanya
tanggung jawab sekolah, tetapi juga memerlukan peran aktif dari orang tua dan masyarakat.
Lingkungan yang kondusif dan sinergi antara berbagai pihak akan memperkuat upaya
pembentukan karakter yang baik pada generasi milenial.

Integrasi nilai-nilai akhlak dalam kurikulum pendidikan agama Islam juga harus
diperhatikan. Kurikulum yang dirancang dengan baik dan komprehensif akan memastikan
bahwa nilai-nilai akhlak tidak hanya diajarkan secara teoretis, tetapi juga diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang berbasis pada pengalaman nyata dan praktik
langsung akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan berkesan bagi siswa.

Kesimpulannya, menghadapi era milenial, penanaman nilai-nilai akhlak dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam memerlukan pendekatan yang holistik dan adaptif.
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Teknologi harus dimanfaatkan sebagai alat bantu yang efektif, namun tetap mempertahankan
peran sentral guru dan pentingnya kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat. Dengan
demikian, diharapkan generasi milenial dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia
dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan integritas dan moralitas yang kuat.
KAJIAN TEORI

Definisi Nilai-Nilai Akhlak

Pembahasan tentang definisi nilai-nilai akhlak dalam konteks pendidikan agama Islam
merupakan aspek krusial dalam memahami bagaimana nilai-nilai ini ditanamkan dan
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa, terutama di era milenial yang dipengarubhi
oleh berbagai dinamika sosial dan teknologi. Nilai-nilai akhlak dalam Islam tidak hanya
mencakup perilaku yang terlihat secara luas, tetapi juga mencakup aspek-aspek dalam
hubungan manusia dengan Allah dan sesama. Secara konseptual, akhlak dalam Islam
mencakup adab, kesopanan, keteladanan, kejujuran, keadilan, dan kebaikan hati. Ini tidak
hanya berlaku dalam konteks pribadi, tetapi juga dalam interaksi sosial dan kehidupan
masyarakat secara keseluruhan.

Dalam pendidikan agama Islam, nilai-nilai akhlak diintegrasikan sebagai bagian
integral dari kurikulum untuk membentuk karakter yang baik pada siswa. Pendidikan akhlak
bertujuan untuk membentuk pribadi yang tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga
berakhlak mulia. Misalnya, konsep adab dalam Islam mengajarkan pentingnya berbicara
dengan lembut, menghormati orang lain, dan bersikap santun dalam segala situasi. Nilai-nilai
seperti ini tidak hanya dipelajari secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari melalui pengajaran dan teladan oleh guru dan lingkungan pendidikan (Suryana, B.
(2020).

Dalam konteks generasi milenial, definisi nilai-nilai akhlak perlu diperbarui agar
relevan dengan realitas sosial dan teknologi saat ini. Generasi ini sering kali dihadapkan pada
tantangan baru dalam memahami nilai-nilai tradisional, di tengah pengaruh media sosial yang
seringkali mempromosikan norma-norma yang berbeda. Oleh karena itu, pendidikan agama
Islam di era milenial perlu menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan pendekatan yang
lebih inklusif dan adaptif, sehingga siswa dapat memahami relevansi nilai-nilai akhlak dalam
konteks modern tanpa kehilangan esensi nilai-nilai fundamental Islam.

Di samping itu, definisi nilai-nilai akhlak juga melibatkan aspek internalisasi dan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak tidak hanya tentang pengetahuan

teoritis, tetapi juga tentang bagaimana siswa dapat menjadikan nilai-nilai ini sebagai bagian
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dari identitas mereka. Proses ini melibatkan pembiasaan dan latihan kontinu dalam situasi
nyata, di mana siswa diuji dalam kesetiaan mereka terhadap prinsip-prinsip moral dan etika
yang mereka pelajari di sekolah dan di rumah.

Kesimpulannya, definisi nilai-nilai akhlak dalam pendidikan agama Islam menuntut
pendekatan yang holistik dan komprehensif. Ini melibatkan pengajaran nilai-nilai moral yang
fundamental, pengintegrasian nilai-nilai ini dalam kurikulum, dan penerapan praktis dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Dengan demikian, generasi milenial dapat dibekali dengan keterampilan dan
pemahaman yang diperlukan untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan bertagwa,
sejalan dengan prinsip-prinsip moral Islam yang mendalam dan relevan.

Teori Pendidikan Akhlak dalam Islam

Pembahasan tentang teori pendidikan akhlak dalam Islam mengacu pada kerangka
konseptual yang menjadi landasan dalam penanaman nilai-nilai moral dan etika dalam
pendidikan agama Islam. Teori ini mencakup berbagai prinsip dan metode yang digunakan
untuk membentuk karakter yang baik pada individu, dengan tujuan untuk menciptakan
masyarakat yang berakhlak mulia. Dalam konteks Islam, pendidikan akhlak tidak hanya
memfokuskan pada aspek perilaku atau tindakan luar saja, tetapi juga pada pembentukan
batin dan hubungan yang benar antara manusia dengan Allah dan sesama.

Salah satu teori utama dalam pendidikan akhlak Islam adalah konsep tarbiyah.
Tarbiyah mengacu pada proses pendidikan holistik yang mencakup pengembangan spiritual,
moral, intelektual, dan fisik individu. Proses tarbiyah ini bertujuan untuk membentuk manusia
yang seimbang, yang mampu mengembangkan potensi dirinya secara maksimal dalam
konteks keislaman. Dalam hal ini, pendidikan akhlak bukan hanya sekadar memberikan
pengetahuan tentang nilai-nilai moral, tetapi juga membimbing siswa dalam
menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Selain tarbiyah, teori lain yang penting dalam pendidikan akhlak Islam adalah konsep
tazkiyah. Tazkiyah mengacu pada proses penyucian jiwa dan pengembangan spiritualitas
individu. Pendidikan akhlak dalam Islam tidak hanya mengajarkan perilaku yang baik, tetapi
juga mengajarkan tentang pentingnya pembinaan karakter yang kokoh dan kebersihan batin.
Proses tazkiyah ini melibatkan pembinaan kesadaran akan dosa, peningkatan ketakwaan, serta
pengembangan sikap rendah hati dan sabar dalam menghadapi ujian kehidupan.

Selain konsep tarbiyah dan tazkiyah, teori pendidikan akhlak dalam Islam juga

mencakup konsep penting lainnya seperti islah, yang mengacu pada upaya perbaikan dan
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reformasi baik dalam diri individu maupun dalam masyarakat. Konsep ini menekankan
pentingnya memberikan kontribusi positif bagi perbaikan sosial dan moral, serta memperbaiki
perilaku dan tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Dalam konteks pendidikan, islah
berarti mendorong siswa untuk menjadi agen perubahan yang bertanggung jawab dan
berkontribusi positif bagi masyarakat (Hamid, A. (2019).

Implementasi teori-teori ini dalam pendidikan agama Islam di era milenial menantang,
mengingat berbagai dinamika sosial dan teknologi yang mempengaruhi cara belajar dan
persepsi siswa terhadap nilai-nilai moral. Oleh karena itu, pendidikan akhlak perlu
mengintegrasikan teori-teori ini dengan strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif. Guru-
guru perlu memahami dengan baik teori-teori ini dan menerapkannya secara kontekstual
dalam pembelajaran sehingga nilai-nilai akhlak tidak hanya dipahami secara teoretis tetapi
juga dipraktikkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang teori pendidikan akhlak dalam
Islam menjadi kunci dalam mengembangkan pendidikan agama Islam yang efektif dan relevan
di era milenial. Melalui pendekatan yang holistik dan komprehensif berdasarkan teori-teori ini,
diharapkan generasi milenial dapat dibentuk menjadi individu yang berakhlak mulia, mampu
berkontribusi positif dalam masyarakat, dan menjalani kehidupan dengan kesadaran spiritual
yang tinggi sesuai dengan ajaran Islam.

Karakteristik Generasi Milenial

Pembahasan mengenai karakteristik generasi milenial merupakan hal yang penting
dalam konteks pendidikan agama Islam saat ini. Generasi milenial, yang umumnya lahir antara
tahun 1981 hingga 1996, tumbuh dalam era digital yang ditandai dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang pesat. Karakteristik ini mempengaruhi cara belajar,
berinteraksi, dan memahami nilai-nilai moral serta agama. Generasi milenial cenderung lebih
terbuka terhadap berbagai informasi dari berbagai sumber, namun juga lebih terpapar dengan
berbagai tantangan moral dan sosial yang kompleks.

Salah satu karakteristik utama generasi milenial adalah keterampilan teknologi yang
tinggi. Mereka tumbuh dalam era di mana internet dan media sosial menjadi bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari. Halinimemberikan akses mudah terhadap informasi namun juga
menimbulkan tantangan terkait kebenaran informasi dan dampak negatif dari konten yang
tidak mendidik. Dalam konteks pendidikan agama Islam, keterampilan teknologi ini dapat
dimanfaatkan untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, namun

juga memerlukan pengawasan dan bimbingan agar tidak mengarah pada perilaku negatif
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(Yusuf, R. (2020).

Selain itu, generasi milenial juga dikenal sebagai generasi yang kritis terhadap otoritas
dan tradisi. Mereka cenderung mencari makna dalam setiap tindakan dan keputusan,
termasuk dalam aspek spiritual dan moral. Pendekatan yang persuasif dan relevan sangat
dibutuhkan dalam menyampaikan nilai-nilai agama Islam agar dapat diterima dengan baik oleh
generasi ini. Hal ini menuntut pendidik untuk lebih kreatif dan fleksibel dalam menyampaikan
pesan agama tanpa mengurangi substansi dari nilai-nilai yang diajarkan.

Namun, ada juga tantangan dalam mengelola karakteristik ini, seperti potensi untuk
menjadi terlalu individualistik atau materialistik. Generasi milenial sering kali menempatkan
kebutuhan pribadi dan pencapaian pribadi di atas nilai-nilai kolektif dan spiritual. Oleh karena
itu, pendidikan agama Islam perlu menekankan pentingnya nilai-nilai solidaritas sosial,
kerjasama, dan ketakwaan sebagai bagian dari pendidikan moral yang komprehensif.

Selain itu, generasi milenial juga dikenal sebagai generasi yang inklusif dan beragam
dalam nilai-nilai mereka. Mereka menghargai keragaman dan mendorong untuk memahami
perspektif yang berbeda. Hal ini memberikan peluang bagi pendidikan agama Islam untuk
mempromosikan nilai-nilai toleransi, menghargai perbedaan, dan membangun dialog
antarbudaya yang lebih baik dalam konteks global yang semakin terhubung.

Dalam konteks pendidikan agama Islam, memahami karakteristik generasi milenial
menjadi penting untuk mengembangkan pendekatan yang efektif dan relevan dalam
penyampaian nilai-nilai agama. Pendekatan yang menggabungkan tradisi dengan inovasi,
serta penggunaan teknologiyang bijak, dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang
menginspirasi dan mendidik generasi milenial untuk menjadi individu yang bertanggung
jawab, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

Teknologi dan Pendidikan di Era Milenial

Pembahasan tentang teknologi dan pendidikan di era milenial menyoroti peran
transformasional teknologi informasi dan komunikasi dalam menyediakan peluang baru dan
tantangan dalam konteks pendidikan. Era milenial ditandai dengan adopsi teknologi yang
cepat dan meluas di berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Teknologi telah
mengubah cara siswa belajar, guru mengajar, dan sekolah mengelola pembelajaran (Afandi,
A. K. (2022).

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah membuka akses terhadap sumber daya
pendidikan global yang tidak terbatas. Internet memungkinkan akses cepat dan mudah

terhadap informasi, materi pembelajaran interaktif, dan sumber daya pendidikan lainnya yang
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dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa. Platform pembelajaran online dan aplikasi
edukasi telah memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam cara siswa mengakses dan
mengikuti pembelajaran, tidak terbatas oleh batasan geografis atau waktu.

Namun, sementara teknologi menawarkan berbagai manfaat, penggunaannya juga
menghadirkan tantangan baru. Generasi milenial sering kali menghadapi distraksi dari konten-
konten yang tidak relevan atau tidak mendidik di media sosial atau internet. Ini dapat
mengganggu fokus dan konsentrasi mereka dalam pembelajaran, serta mempengaruhi sikap
dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan
yang bijak dalam mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan, dengan memastikan bahwa
penggunaannya mendukung tujuan pembelajaran dan tidak mengorbankan nilai-nilai moral
dan etika yang diajarkan.

Selain itu, teknologi juga telah mengubah peran dan metode pengajaran guru. Guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai fasilitator dan
pengelola lingkungan belajar yang menggunakan teknologi. Ini memerlukan pelatihan dan
pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi guru agar dapat mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam praktik pembelajaran mereka, serta mengelola tantangan-
tantangan yang timbul dari penggunaan teknologi di kelas.

Penggunaan teknologi juga memungkinkan adanya pendekatan pembelajaran yang
lebih personal dan adaptif. Sistem pembelajaran berbasis teknologi dapat menggunakan data
untuk mempersonalisasi pengalaman belajar siswa, mengidentifikasi kebutuhan individu
mereka, dan menyediakan umpan balik yang sesuai secara real-time. Ini membantu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan kognitif,
emosional, dan sosial siswa.

Namun demikian, ada tantangan dalam memastikan bahwa teknologi digunakan
secara etis dan bertanggung jawab dalam konteks pendidikan. Perhatian harus diberikan
terhadap masalah privasi data, keamanan cyber, dan dampak sosial dari penggunaan teknologi
dalam pendidikan. Sekolah dan institusi pendidikan perlu memiliki kebijakan yang jelas dan
prosedur untuk melindungi siswa dan staf dari risiko yang terkait dengan teknologi.

Secara keseluruhan, teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan mempersiapkan generasi milenial menghadapi tantangan global. Namun,
pendekatan yang bijak dan terencana diperlukan untuk memaksimalkan manfaatnya sambil
mengurangi risiko dan tantangan yang terkait. Pendidikan di era milenial harus mampu

mengintegrasikan teknologi dengan baik dalam kurikulum, menyediakan pembelajaran yang
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inklusif dan adaptif, serta mengembangkan keterampilan digital dan etika yang diperlukan
bagi siswa untuk sukses di masa depan yang semakin terhubung secara digital.
METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk mengeksplorasi strategi
penanaman nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di era milenial.
Kajian literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan, sehingga dapat memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai topik yang dibahas.

Langkah pertama dalam metodologi ini adalah identifikasi dan pemilihan sumber
literatur yang relevan. Sumber-sumber yang digunakan mencakup jurnal ilmiah, buku, artikel,
dan laporan penelitian yang terkait dengan pendidikan agama Islam, penanaman nilai-nilai
akhlak, serta penggunaan teknologi dalam pendidikan. Kriteria pemilihan meliputi relevansi
topik, kualitas sumber, serta keandalan dan kredibilitas penulis atau penerbit.

Setelah sumber-sumber literatur teridentifikasi, langkah berikutnya adalah
pengumpulan data dari berbagai literatur tersebut. Proses ini melibatkan pembacaan
mendalam dan pencatatan informasi penting yang berkaitan dengan strategi penanaman nilai-
nilai akhlak, tantangan yang dihadapi, dan solusi yang diusulkan. Data yang dikumpulkan
mencakup metode pengajaran, peran guru, penggunaan teknologi, serta keterlibatan keluarga
dan masyarakat dalam pendidikan akhlak.

Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif. Analisis
dilakukan dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan tema- tema utama yang
muncul dari literatur. Tema-tema ini kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola,
hubungan, dan kesenjangan dalam penelitian sebelumnya. Proses analisis ini bertujuan untuk
menemukan strategi yang efektif dan inovatif dalam penanaman nilai-nilai akhlak di era
milenial.

Sebagai bagian dari analisis, peneliti juga membandingkan temuan dari berbagai
sumber untuk mengidentifikasi konsistensi atau perbedaan dalam pendekatan yang diusulkan.
Perbandingan ini membantu dalam menilai validitas dan reliabilitas temuan, serta
mengidentifikasi area yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, analisis kritis
terhadap kekuatan dan kelemahan masing- masing strategi juga dilakukan untuk memberikan
rekomendasi yang lebih akurat dan dapat diimplementasikan dalam konteks pendidikan
agama Islam.

Hasil analisis kemudian disusun dalam bentuk laporan yang sistematis, mencakup
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pembahasan tentang strategi penanaman nilai-nilai akhlak, peran teknologi, dan pentingnya

kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Laporan ini juga menyajikan kesimpulan
dan rekomendasi yang dapat digunakan oleh pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti untuk
meningkatkan efektivitas pendidikan akhlak di era milenial.

Metodologi kajian literatur ini memberikan landasan yang kuat untuk memahami
tantangan dan peluang dalam penanaman nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam. Dengan mengkaji dan menganalisis berbagai sumber ilmiah, penelitian ini
berupaya memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan strategi pendidikan
yang adaptif dan efektif di tengah perubahan zaman yang dinamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penggunaan teknologisebagai media pembelajaran

Pemanfaatan media sebagai alat pembelajaran sudah ada sejak lama, apalagi sejak
manusia melakukan proses dan aktivitas pembelajaran. Media yang berisi informasi dan
pengetahuan seringkali digunakan dengan tujuan agar proses pembelajaran lebih efektif dan
produktif. Untuk melaksanakan proses belajar, orang selalu menggunakan berbagai cara.Peran
media adalah sebagai alat dalam proses pembelajaran. Perkembangan media yang digunakan
dalam proses pembelajaran pada hakikatnya berjalan seiring dengan perkembangan teknologi.
Manusia menciptakan teknologi berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan yang telah
dimilikinya. Pada dasarnya teknologi diciptakan dengan tujuan untuk membantu manusia
melakukan tugas dan aktivitas sehari-hari dengan lebih mudah. Misalnya teknologi komputer
diciptakan untuk memudahkan aktivitas manusia yang berkaitan dengan pengolahan data.

2. Penguatan peran guru sebagai teladan

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter individu, dan salah satu
aktor kunci dalam proses ini adalah guru. Lebih dari sekadar menyampaikan informasi, guru
memiliki tanggung jawab untuk membentuk nilai-nilai, etika, dan sikap siswa. Inilah mengapa
peran guru dalam membentuk karakter siswa menjadi begitu krusial dalam menciptakan
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral dan
tanggung jawab sosial.Pendidikan Karakter: Fondasi Pembentukan Kepribadian Pendidikan
karakter bukanlah konsep baru, namun, dalam era modern ini, di mana tantangan moral
semakin kompleks, pendidikan karakter menjadi semakin penting. Guru bukan hanya dituntut
untuk mengajar mata pelajaran akademis, tetapi juga untuk membimbing siswa dalam
pengembangan kepribadian yang seimbang dan bertanggung jawab.Mendidik Bukan Hanya

Tentang Pengetahuan Guru berperan sebagai model dan teladan bagi siswa. Sikap dan perilaku
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guru akan menjadi cermin bagi siswa, yang secara alami cenderung meniru dan mengadopsi
nilai-nilai yang mereka lihat dalam lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, guru perlu memiliki
kesadaran yang tinggi akan dampak positif atau negatif yang dapat mereka berikan kepada siswa
melalui contoh diri mereka.

3. Integrasinilai-nilai akhlak dalam kurikulum

Integrasi nilai-nilai akhlak dalam kurikulum merupakan aspek penting dalam pendidikan
yang bertujuan untuk membentuk karakter, moral, dan etika positif pada siswa. Integrasi nilai-
nilai akhlak bertujuan untuk mendidik siswa agar memiliki karakter yang baik, memahami nilai-
nilai etika, mendorong perilaku positif, dan membentuk kepribadian yang bertanggung jawab.
Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa tidak hanya secara akademis, tetapi juga menjadi
individu yang berkontribusi positif pada masyarakat.Secara keseluruhan, integrasi nilai-nilai
akhlak dalam kurikulum adalah proses yang kompleks yang memerlukan kolaborasi antara
pendidik, orang tua, dan masyarakat untuk menanamkan prinsip-prinsip etika dan
pengembangan karakter pada siswa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai moral di berbagai
mata pelajaran dan tingkat kelas, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan holistik siswa dan mempersiapkan mereka untuk menjadi warga
negara yang bertanggung jawab.

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di era milenial dapat menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan
nilai-nilai akhlak. Teknologi, seperti aplikasi pendidikan, video interaktif, dan platform online,
menawarkan metode pengajaran yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Generasi milenial
yang tumbuh dengan teknologi cenderung lebih responsif terhadap pendekatan pembelajaran
yang memanfaatkan media digital. Namun, penting untuk dicatat bahwa teknologi harus
digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti interaksi langsung antara guru dan
siswa.

Selain teknologi, peran guru sebagai teladan moral tetap krusial dalam penanaman
nilai-nilai akhlak. Guru yang menunjukkan akhlak mulia dalam tindakan sehari-hari akan
memberikan contoh nyata bagi siswa. Studi literatur menunjukkan bahwa guruyang mampu
menjalin hubungan yang baik dengan siswa dan menunjukkan konsistensi dalam perilaku etis
mereka cenderung lebih berhasil dalam mengajarkan nilai-nilai akhlak. Oleh karena itu,
pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru dalam aspek akhlak dan etika sangat
penting. Integrasi nilai-nilai akhlak dalam kurikulum pendidikan agama Islam juga merupakan

faktor kunci. Kurikulum yang dirancang untuk menggabungkan teori dan praktik nilai-nilai
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akhlak akan membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis pengalaman, seperti proyek pelayanan
masyarakat atau kegiatan sosial, dapat memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya
akhlak dalam tindakan nyata. Literatur menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memotivasi mereka untuk menerapkan nilai-
nilai tersebut secara konsisten.

Keterlibatan keluarga dan masyarakat dalam proses pendidikan akhlak juga sangat
penting. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari orang tua dan lingkungan sosial yang
positif memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan akhlak siswa. Keluarga yang aktif
terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka, baik melalui pengawasan maupun contoh
perilaku, dapat memperkuat nilai-nilai akhlak yang diajarkan di sekolah. Selain itu, kerjasama
antara sekolah dan masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang mendorong nilai-nilai akhlak,
seperti program gotong royong atau kampanye sosial, dapat memberikan pengalaman belajar
yang kaya bagi siswa.

Studi literatur juga menyoroti tantangan yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai
akhlak di era milenial. Salah satu tantangan utama adalah pengaruh negatif dari media sosial
dan internet. Paparan terhadap konten yang tidak mendidik atau bahkan merusak nilai-nilai
moral dapat menghambat proses pendidikan akhlak. Oleh karena itu, pendidikan literasi
digital yang mengajarkan siswa cara menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung
jawab menjadi semakin penting. Sekolah perlu memberikan pembelajaran tentang etika
penggunaan internet dan media sosial sebagai bagian dari pendidikan akhlak.

Selain itu, penting untuk diakui bahwa setiap siswa memiliki latar belakang dan
pengalaman yang berbeda. Pendekatan yang satu ukuran cocok untuk semua tidak akan
efektif dalam penanaman nilai-nilai akhlak. Oleh karena itu, pembelajaran yang bersifat
personal dan kontekstual sangat diperlukan. Guru perlu mengenali dan memahami kebutuhan
individu siswa serta menyesuaikan metode pengajaran mereka untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan mendukung.

Kesimpulannya, penanaman nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di era milenial memerlukan pendekatan yang holistik dan adaptif. Penggunaan teknologi,
peran aktif guru, integrasi nilai dalam kurikulum, serta keterlibatan keluarga dan masyarakat
adalah komponen-komponen vyang saling melengkapi dan harus dikelola dengan baik.
Meskipun menghadapi tantangan dari pengaruh media dan internet, pendidikan akhlak yang

dirancang dengan cermat dapat membekali generasi milenial dengan nilai-nilai moral yang
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kuat dan kemampuan untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan bertanggung jawab.
KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penanaman nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di era milenial memerlukan pendekatan yang holistik dan inovatif.
Penggunaan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran terbukti efektif dalam menarik minat
dan perhatian siswa milenial, asalkan digunakan dengan bijak dan tidak mengurangi peran
penting interaksi langsung antara guru dan siswa. Guru tetap memiliki peran sentral sebagai
teladan moral, dan pelatihan profesional yang berfokus pada etika dan akhlak sangat
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengajar nilai-nilai ini. Integrasi
nilai-nilai akhlak dalam kurikulum pendidikan agama Islam harus dirancang untuk
menggabungkan teori dan praktik, dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis
pengalaman untuk memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai akhlak oleh siswa.
Keterlibatan aktif keluarga dan masyarakat juga sangat penting dalam mendukung pendidikan
akhlak, dengan menciptakan lingkungan yang kondusif dan memberikan contoh nyata dari
nilai-nilai moral yang diajarkan. Tantangan yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai akhlak,
termasuk pengaruh negatif media sosial dan internet, menunjukkan perlunya pendidikan
literasi digital yang komprehensif. Siswa harus dibekali dengan kemampuan untuk
menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Selain itu, pendekatan
pembelajaran yang personal dan kontekstual diperlukan untuk mengakomodasi berbagai latar
belakang dan pengalaman siswa, memastikan bahwa setiap individu dapat menerima
pendidikan akhlak yang relevan dan efektif. Secara keseluruhan, penanaman nilai-nilai akhlak
dalam pendidikan agama Islam di era milenial memerlukan kolaborasi yang erat antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta pemanfaatan teknologi yang tepat guna. Dengan
strategi yang tepat, generasi milenial dapat dibentuk menjadi individu yang berakhlak mulia,
mampu menghadapi tantangan zaman dengan integritas, dan memiliki moralitas yang kuat.
Penelitian ini memberikan wawasan penting untuk pengembangan strategi pendidikan akhlak

yang lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika perubahan di era digital.
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